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KAJIAN KONSENTRASI SITOKININ (CPPU) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

PERKEMBANGAN DUA SUMBER BIBIT BULBIL TANAMAN PORANG 

(Amorphophallus onchophyllus) (DIAN AYUNING RAKHMAWATI, 1025010040) 

Dibimbing oleh : Dr. Ir. Ramdan Hidayat, MS. Dan Ir. Djarwatiningsih, MP. 

RINGKASAN 

Porang atau iles-iles (Amorphophallus onchophyllus) merupakan 

tumbuhan semak yang memiliki tinggi 100 – 150 cm, batang tegak, lunak, batang 

halus berwarna hijau atau hitam belang-belang (totol-totol) putih. Tanaman 

porang berguna untuk keperluan industri dan juga dapat dipergunakan sebagai 

pengganti agar-agar, sebagai bahan pembuat negatif film, isolator dan seluloid 

karena sifatnya yang mirip selulosa. Perkembangbiakan tanaman porang, selain 

menggunakan umbi, juga dapat menggunakan bulbil. Bulbil pada tanaman 

porang terbagi menjadi 2, yaitu bulbil terminal dan bulbil aksilar.  

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian UPN 

“Veteran” Jawa Timur pada bulan Agustus 2013-Januari 2014. Penelitian ini 

merupakan rancangan percobaan faktorial dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dan diulang sebanyak 4 kali. Faktor I yaitu konsentrasi 

CPPU (K) yang terdiri dari 4 level : 0 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40ppm. Sedangkan 

faktor II yaitu jenis sumber bulbil (S), yang terdiri dari 2 level : sumber bulbil 

terminal dan aksilar. 

Parameter pengamatan yaitu saat pecah tunas (HST), tinggi tanaman 

(Cm), diameter batang (mm), lebar kanopi daun (Cm),jumlah batang (batang),  

jumlah bulbil terminal dan aksilar (bulbil), dan diameter bulbil terminal (mm). Data 

pengamatan yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan anova. 

Apabila hasilnya menunjukkan perbedaan nyata, maka dilakukan uji BNT 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang nyata antara 

pengaruh konsentrasi  sitokinin (CPPU) terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan dua sumber bibit bulbil tanaman porang. Namun, faktor tunggal 

konsentrasi CPPU berpengaruh nyata terhadap saat pecah tunas, tinggi 

tanaman, diameter batang, lebar kanopi, dan jumlah batang  tanaman porang. 

Perlakuan konsentrasi CPPU 40 ppm (K3) memberikan pertumbuhan dan 

perkembangan terbaik dibandingkan dengan kontrol, perlakuan K1, dan K2. 

Sumber bibit bulbil memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, 

diameter batang, lebar kanopi, jumlah batang, dan jumlah bulbil tanaman porang. 

Sumber bibit bulbil terminal (S1) memberikan pertumbuhan dan perkembangan 

yang lebih baik dibandingkan dengan bibit yang berasal dari bulbil aksilar. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Tanaman porang atau iles-iles merupakan tumbuhan semak (herba) perdu 

yang memiliki tinggi 100 – 150 cm, batang tegak, lunak, dan halus berwarna 

hijau atau hitam belang-belang (totol-totol) putih. Batang tunggal bercabang 

menjadi tiga batang sekunder dan akan bercabang lagi sekaligus menjadi 

tangkai daun. Pada setiap ketiak akan tumbuh bulbil/katak berwarna coklat 

kehitam-hitaman. Sifat khas tanaman yang menghasilkan umbi ini, yaitu memiliki 

toleransi tinggi terhadap lingkungan yang ternaungi.  

Tanaman porang digunakan untuk keperluan industri, antara lain : 

mengkilapkan kain, perekat kertas, cat kain katun, wool dan bahan imitasi yang 

memiliki sifat lebih baik dari amilum serta harganya yang lebih murah. Selain itu, 

bahan ini juga dapat dipergunakan sebagai pengganti agar-agar, sebagai bahan 

pembuat negatif film, isolator dan seluloid karena sifatnya yang mirip selulosa.   

Beberapa tahun terakhir, kebutuhan porang sangat besar. Besarnya 

kebutuhan ini tidak diimbangi dengan kegiatan budidaya yang intensif. Upaya 

untuk melakukan budidaya porang yang intensif tentu harus ditunjang dengan 

dengan ketersediaan bibit. Selain dapat dikembangbiakkan dengan 

menggunakan umbi batang dan biji, tanaman porang juga dapat diperbanyak 

dengan menggunakan umbi generatif yang tumbuh pada pangkal daun dan 

ketiak daun (bulbil).  

Bulbil pada tanaman porang terdiri dari dua macam, yaitu bulbil terminal 

yang tumbuh dari ujung batang atau pangkal percabangan daun dan bulbil 

aksilar yang tumbuh di ketiak cabang daun. Secara umum, bulbil berwarna coklat 

gelap keabuan dengan tonjolan-tonjolan mata tunas dalam jumlah banyak. Mata 

tunas tersebut akan tumbuh menjadi tanaman. 
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Pertumbuhan tanaman porang tergantung pada musim. Periode tumbuh 

tanaman ini hanya 4 bulan per tahun. Pada awal musim hujan tanaman ini mulai 

tumbuh dan menjelang akhir musim hujan mengalami dorman. Dengan demikian, 

bulbil yang dipanen sejatinya adalah bibit yang tidak bisa langsung ditanam 

karena bulbil tersebut berada dalam keadaan dormansi. Salah satu upaya yang 

diharapkan mampu untuk memecah dan mempercepat masa dormansinya 

tersebut yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh sitokinin (CPPU).  

CPPU (1-(2-chloro-4-pyridil)-3-phenylurea) merupakan sitokinin sintetis 

yang efektif memacu pertumbuhan. Sitokinin adalah zat pengatur tumbuh yang 

berfungsi dalam mendorong pembentukan sel, merangsang inisiasi dan 

pertumbuhan tunas. Selain itu, sitokinin juga berfungsi dalam pembentukan 

organ dan menunda penuaan daun pada berbagai jenis tanaman. CPPU dapat 

juga berperan sebagai zat pemecah dormansi yang berfungsi memperpendek 

periode dormansi dengan meningkatkan aktifitas meristem sub-apikal. 

Berdasarkan hasil penelitian Pranyoto (2013), penggunaan CPPU dengan 

konsentrasi 10 ppm pada tanaman porang yang dibudidayakan dengan 

menggunakan bibit umbi mampu memperpanjang masa aktif tumbuhnya sampai 

24 hari. 

B.  Tujuan 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui interaksi antara konsentrasi sitokinin (CPPU) dengan beberapa 

sumber bulbil yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman porang. 

2. Mengetahui kosentrasi sitokinin (CPPU) yang efektif dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman porang. 
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3. Mengetahui jenis sumber bulbil yang terbaik dalam budidaya tanaman porang 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman porang. 
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